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ABSTRAK 

Rabiatul Adawiah. NIM. 180101040641. Etnomatematika pada Kerajinan 

Tangan Anyaman Purun Masyarakat Desa Walatung, Pembimbing Bidang 

Konten dan Metodologi, Dr. Muhamad Sabirin, S.Pd., M.Si., dan 

Pembimbing Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan, Muhammad Amin 

Paris, S.Pd., M.Si., pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Etnomatematika, Kerajinan Anyaman Purun  
 

Budaya adalah suatu yang sangat melekat pada kehidupan masyarakat 

terutama di Indonesia. Matematika masuk ke dalam kehidupan budaya tanpa 

disadari oleh suatu kelompok masyarakat. Etnomatematika digunakan untuk 

mengeksplor aspek etnomatematika dalam budaya. Salah satu budaya adalah 

kerajinan tangan anyaman purun masyarakat Desa Walatung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aspek etnomatematika yang ada pada kerajinan 

tangan anyaman purun masyarakat Desa Walatung, Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah (HST), Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif melalui 

pendekatan etnografi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi partisipasi moderat, wawancara semiterstruktur kategori wawancara 

mendalam, dokumentasi. Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti 

sendiri dengan informan 4 pengrajin anyaman purun, 2 dari Dinas PPK-UMKM, 2 

dari Kelurahan Desa Walatung, 1 orang pemilik tumbukan purun, 2 dari pengrajin 

anyaman HST. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang 

mengacu pada model Miles dan Huberman. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

melalui triangulasi sumber data.  

 Hasil penelitian diperoleh bahwa pada kerajinan tangan anyaman purun 

terdapat aspek etnomatematika dalam aktivitas menghitung, aktivitas mengukur, 

aktivitas menentukan lokasi, aktivitas bermain, konsep geometri satu dimensi 

pada bidang datar motif anyaman purun yaitu titik, garis berimpit, garis tegak 

lurus, garis sejajar, dan sudut, konsep geometri dua dimensi pada bidang datar 

motif anyaman purun yaitu, persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, 

segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, kekonruenan dan kesebangunan, dan 

transformasi. Sedangkan  konsep geometri ruang atau tiga dimensi pada produk 

anyaman purun yaitu balok dan tabung.  
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KATA PENGANTAR 

حِيْنِ  حْوَيِ السه ِ السه  ثِعْنِ اللَّه

  ِ جِيَبءِ وَالْوُسْظَلِيْيَ ظَيِّدًَِب الَْحَودُ لِِلّ ًْ لََحُ والعهلََمُ عَلًَ اشَْسَفِ الَْْ زَةِّ الْعٰلَوِيْيَ والصه

دٍ وَعَلًَ اٰلِهِ وَصَحْجِهِ اجَْوَعِيْيَ  بثعَْدُ  .وَهَىْلٌََب هُحَوه  أهَه

Segala puji bagi Allah swt. Tuhan sekalian alam. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., yang telah 

menunjukkan kepada manusia jalan keselamatan di dunia dan akhirat. Penulis 

menyadari dengan sepenuhnya dalam penyelesaian penulisan skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan, bimbingan dan 

arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat ini dapat diselesaikan.   

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua 

pihak yang telah memberikan bantuan dan kerjasamanya. Khususnya, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada:  

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd., Dekan Fakultas Terbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan meyetujui judul skripsi ini. 

2. Bapak Hasby Assidiqi, S.Pd., M.Si. dan Bapak Yusran Fauzi, S.Pd.I., M.Pd. 

selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang memberikan arahan 

penulisan skripsi yang sesuai dengan pengembangan program studi. 

3. Bapak Dr. Muhamad Sabirin, S.Pd., M.Si., selaku dosen pembimbing 

akademik sekaligus dosen pembimbing skripsi bidang konten dan metodologi 
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yang telah memberikan banyak pelajaran serta masukan selama menjadi 

mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin, dan Bapak Muhammad Amin paris, 

S.Pd., M.Si., selaku dosen pembimbing skripsi bidang bahasa dan teknik 

penulisan yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam 

penulisan. 

4. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang 

baik selama penulis berstudi. 

5. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag., selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari dan 

staf serta bapak Dr. Ahmad Syawqi, S.Ag., S.IPI., M.Pd.I., selaku Kepala 

perpustakaan fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari dan staf yang telah 

memberikan layanan kepada penulis. 

6. Bapak Ir. H. Ahmad Syahriani Effendi., MT., Kepala Dinas Penananaman 

Modal, Pelayanan Terpada, Satu Pintudan Tenaga Kerja Kab. HST. serta 

Bapak Murhani, S.E., Kepala Desa Walatung, yang telah memberikan izin 

penelitian dan para pengrajin serta instrument terkait  yang telah bersedia untuk 

memberikan informasi terkait kerajinan anyaman purun.  

Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

dan mencatat sebagai kebaikan dengan pahala berlipat ganda. Penulis berharap 

semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya. 

  Banjarmasin, 11 Jumadil Akhir 1444 H 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض
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 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ى

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya Y ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

لَ   Ditulis nazzala ًصَه
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 ditulis al-birru الجسِ  

 

C. Ta’ marbutah 

1. Ta’ Marbutah Mati  

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 ditulis hibbah ھِجهۃْ 

 ditulis talhah لْحَخْ طَ 

 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya. 

2. Ta’ Marbutah Hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 Ditulis Zakatal fitri شَكَبحاَلْفِطْسِ 

 

3. Ta’ Marbutah yang Diikuti Kata Sandang “al” 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 ditulis Karāmah al auliyā كَسَهَۃُالْْوَْلِيَبء

زَحُ   ditulis Al-madīnah al-munawwarah الْوَدِيٌَْخُ الْوٌُىَه
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D. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Maddah atau Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ا.َ..ي.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qīla     قِيْلَ      -   qāla  قبَلَ  -

 ramā    زَهًَ    -   yaqūlu  يقَىُْلُ  -

3. Vokal Rangkap  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya‟ mati Ai a dan u 

  Fathah dan wau mati Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 haula   حَىْلَ     -             suila    ظُئلَِ     -               kataba  كَتتََ  -

 kaifa    كَيْفَ    -                 fa`ala  فعََلَ  -

 
4. Vokal Hamzah atau pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 an-nau‟u الٌهىْءُ      -  ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 inna  إِىه      -   syai‟un شَيئ   -

 

E. Kata sandang alif+lam 

a. Apabila diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf  

“al”. 

 Ditulis Al-qur’an القساى

 Ditulis Al-qiyas القيبض
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b. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya 

 Ditulis Asy-syamsu الشهوْطُ 

جُلُ   Ditulis Ar-rajulu السه

 

F. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

اشِقيِْيَ   Ditulis Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn وَ إِىه اللهَ فَهُىَ خَيْسُ السه

 Ditulis Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب
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